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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diridan motivasi
berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugaskelompok pada mahasiswa Fakultas
Ilmu Kesehatan Universitas Serambi Mekah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas llmu Kesehatan Universitas Serambi Mekah angkatan
2016 - 2018terdiri dari 3 prodi/jurusan, yaitu: Teknik Elektro, Teknik Industri, dan Teknik Informatika
dengan sampel berjumlah 282 mahasiswa. Metode pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari 3 skala. Skala kemalasan sosial terdiri dari 28
aitem dengan koefisien reliabilitas 0,834, skala kepercayaan diri terdiri dari 50 aitem dengan koefisien
reliabilitas 0,957, dan skala motivasi berprestasi terdiri dari 40 aitem dengankoefisien reliabilitas
0,880. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan korelasi parsial. Hasil uji hipotesis
pertama menunjukkan nilai R= 0,654 dan Fhitung= 104,360 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01),
artinya ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa. Hasil uji hipotesis kedua
diperoleh nilai ry1-2= -0,364 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya adahubungan negatif yang
signifikan antara kepercayaan diri dengan kemalasan sosialdalam menyelesaikan tugas kelompok pada
mahasiswa dengan mengendalikan variabel motivasi berprestasi. Hasil uji hipotesis ketiga diperoleh
nilai ry1-2=-0,317dengan signifikansi 0,000 (p<0,01), artinya ada hubungan negatif yang signifikan
antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada
mahasiswa dengan mengendalikan variabel kepercayaan diri.

Kata Kunci: kemalasan sosial, kepercayaan diri, dan motivasi berprestasi.

Abstract

This research aims to determine the relationship between self-confidence and achievement motivation
and social laziness in completing group assignments among students at the Faculty of Health Sciences,
Serambi Mekah University. This research uses quantitative methods. The population in this study were
students from the Faculty of Health Sciences, Serambi Mekah University, class 2016 - 2018 consisting
of 3 study programs/departments, namely: Electrical Engineering, Industrial Engineering, and
Informatics Engineering with a sample of 282 students. The sampling method uses cluster random
sampling. The measuring instrument in this research consists of 3 scales. The social loafing scale
consists of 28 items with a reliability coefficient of 0.834, the self-confidence scale consists of 50 items
with a reliability coefficient of 0.957, and the achievement motivation scale consists of 40 items with a
reliability coefficient of 0.880. Data analysis uses multiple regression analysis and partial correlation.
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The results of the first hypothesis test show a value of R= 0.654 and Fcount= 104.360 with a
significance of 0.000 (p<0.01), meaning that there is a significant relationship between self-confidence
and achievement motivation and social laziness in completing group assignments among students. The
results of the second hypothesis test obtained a value of ryl-2= —0.364 with a significance of 0.000
(p<0.01), meaning that there is a significant negative relationship between self-confidence and social
laziness in completing group assignments among students by controlling the achievement motivation
variable. The results of the third hypothesis test obtained a value of ryl-2= —0.317 with a significance
of 0.000 (p<0.01), meaning that there is a significant negative relationship between achievement
motivation and social laziness in completing group assignments among students by controlling the self-
confidence variable.

Keywords: social laziness, self-confidence, and achievement motivation.

PENDAHULUAN

Menurut Knopfemacher (1978), mahasiswa adalah calon sarjana yang memasuki
pendidikan tinggi, terdidik, dan bercita-cita menjadi calon intelektual. Perguruan tinggi
menuntut mahasiswa mengeksplorasi pemecahan masalah dalam menciptakan produk nyata.
Untuk itu, mahasiswa dapat melakukan berbagai kegiatan seperti belajar di kelas, membaca
di perpustakaan, mengikuti organisasi, menulis artikel, memberikan presentasi, diskusi,
seminar, workshop, dan lain-lain.Salah satu kegiatan berkaitan erat dengan mahasiswa adalah
pemberian tugas olehdosen. Tugas adalah sesuatu yang harus dilakukan atau dikerjakan untuk
dilaksanakan, tanggung jawab seseorang atau pekerjaan yang harus diperhatikan (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2005). Sutanto dan Simanjuntak (2015) membagitugas menjadi dua
kategori, yaitu tugas individu dan tugas kelompok. Tugas yang sering diberikan kepada
mahasiswa oleh dosen adalah kerja kelompok. Bolton (Pang, Tong, dan Wong, 2011)
mencatat 72% akademisi menggunakan kerja kelompok sebagai bagian dari proses
pengajaran. Perihal tersebut dikarenakan bobot dan kualitas kerja kelompok jauh lebih besar
dibandingkan dengan kerja individu sehingga dengan adanya kontribusi dari beberapa
anggota akanmendorong mahasiswa untuk mencapai hasil yang optimal.

Tugas kelompok memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa, di antaranya melatih
kemampuan mahasiswa untuk bekerja sama dengan orang lain, mengambilkeputusan dengan
baik, dan bersikap toleransi (Sudjana, 2001). Mendapatkan tugas kelompok ada yang
menguntungkan dan merugikan, salah satu tugas kelompok yang menguntungkan adalah
ketika tugas terasa sulit untuk dikerjakan secaraindividu, akan menjadi lebih ringan jika
dikerjakan secara berkelompok, beban kerja dapat didistribusikan di antara masing-masing
anggota kelompok (Anggraeni& Alfian, 2015). Di sisi lain, bekerja di dalam kelompok dapat
merugikan jika anggota kelompok tidak bekerja sama dan berinteraksi (berkooperatif) secara
efektif. Kerjasama yang tidak efektif dapat menyebabkan mahasiswa kurang berusaha dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Mahasiswa yang memberikan sedikit usaha atau kontribusi
untuk kerja kelompok dapat menyebabkan ketidakpuasan dengan mahasiswa lain yang
berkontribusi lebih banyak untuk kerjakelompok (Pang, et al., 2011). Kondisi seperti itu secara
tidak langsung memicu kemalasan.

Bentuk kemalasan paling umum pada situasi kelompok dikenal sebagaikemalasan sosial
(social loafing), di mana beberapa orang benar-benar berkontribusi banyak untuk tim dan
beberapa tidak ketika melakukan tugas kelompok. Hal ini sejalan dengan pandangan Latane,
Williams, dan Harkins (2011),bahwa kemungkinan terjadinya kemalasan sosial disebabkan
oleh keyakinan individu lain dalam kelompok akan berbuat atau berkehendak. Lebih lanjut,
sebuah penelitian oleh Latane, dkk (Anggraeni dan Alfian, 2015) menunjukkan bahwa
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individu mengurangi usaha sebesar 65% ketika bertepuk tangan dalam kelompok dan 82%
ketika berteriak dalam kelompok dibandingkan saat mereka melakukan sendiri.

Kemalasan sosial dapat diartikan suatu penurunan motivasi dan usaha ketikaseorang
individu bekerja secara kolektif dalam kelompok, dibandingkan saat individu sebagai pekerja
mandiri (Karau & Williams, 1993). Sedangkan Mayers (2012) mengemukakan bahwa
kemalasan sosial merupakan kecenderungan individu berusaha lebih sedikit ketika individu
bekerja sama untuk mencapai tujuanyang sama dibandingkan ketika individu diperhitungkan.
Berdasarkan pandangan di atas, individu cenderung mengurangi beban kerja mereka saat
bekerja dalam kelompok karena merasa tugas adalah tanggung jawab bersama, daripada
bekerja secara individu, yang merupakan tanggung jawab pribadi. Interaksi kelompok
memungkinkan individu mengembangkan harapan tentang kemampuan anggota lain untuk
melakukan tugas dan tanggung jawab bersama.

Fenomena kemalasan sosial dapat diamati di Universitas Semarang karena banyaknya
kerja kelompok selama perkuliahan atau magang. Pada dasarnya mahasiswa yang tidak
mengikuti kerja kelompok memiliki potensi dan kemampuanuntuk menyelesaikan tugas, tetapi
enggan untuk mengikutinya karena beberapa faktor yang mendasari.

Kemalasan sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: motivasi berprestasi
yang rendah (Metiase, 2016), kohesivitas kelompok yang rendah (Anggareini & Alfian, 2015
; Lam, 2015), budaya kolektivisme dan individualisme(Earley, 1989), dan kelekatan antar
anggota kelompok atau noncohesiveness group(Karau & Williams, 1997). Orang-orang yang
tidak menyukai anggota lain dari kelompok lebih cenderung malas secara sosial. Penelitian
yang dilakukan oleh (Kugihara, 1999) menunjukkan bahwa pria lebih rentan terhadap
kemalasan sosial daripada wanita. Kurangnya pengidentifikasian (identifiability) dari
kontribusi individu dalam kelompok dapat berpengaruh pada kemalasan sosial (Williams,
Harkins, & Latane, 1981). Selain itu, Latane, Williams, dan Harkins (2011) menemukan
bahwa salah satu faktor penyebab kemalasan sosial ialah individu merasa dapat ""bersembunyi
di kerumunan” dan menghindari tanggung jawab dengan menyalahkan anggota kelompok lain
ketika sesuatu negatif terjadi karena pengakuan upaya individu dalam kelompok tidak
didefinisikan dengan jelas. Faktoreksternal yang biasanya dikaitkan dengan kemalasan sosial
yakni ukuran kelompok, dan terbukti dengan bertambahnya jumlah anggota kelompok,
kemalasan sosial individu meningkat (Latane, Williams, dan Harkins, 1979). Individu lebih
mungkin untuk terlibat dalam kemalasan sosial jika kinerja mereka dalam tim tidak dinilai
oleh pemberi tugas atau rekan kerjanya (Harkins & Szymanski, 1989). Di samping itu,
menurut Mukti (2013) kepercayaan diri juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya kemalasan sosial.

Penelitian Mukti (2013) menunjukkan bahwa kepercayaan diri seseorang berkorelasi
negatif dengan kemalasan sosial. Hal ini terlihat ketika seseorangdengan kepercayaan diri
tinggi cenderung tidak malas bersosialisasi. Di sisi lain, orang dengan kepercayaan diri rendah
lebih cenderung malas secara sosial dalam kelompok. Salah satu faktor penyebab kemalasan
sosial menurut Tung (Fauzi, 2005), adalah kurangnya keyakinan dalam mengeluarkan
gagasan atau ide dalam kelompok yang mempengaruhi sikap kemalasan bekerja dalam
kelompok. MenurutLauster (1992), orang dengan kepercayaan diri tinggi akan memposisikan
diri sebagai orang pertama karena kemampuannya, sedangkan orang yang tidak percayadiri
akan memposisikan diri sebagai orang terakhir karena ketidakmampuannya. Kurangnya
kepercayaan diri ini menjadi penyebab mengapa seseorang tidak memenuhi potensinya.

Bandura (1977) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai keyakinan bahwa seseorang
dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Orang
yang percaya pada potensinya sendiri menunjukkan kepercayaan diri seseorang. Hal ini
berdasarkan keyakinan diri Hakim (2002) bahwa kekuatan eksistensi seseorang dapat dilihat
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dari keyakinan dalam berbagai aspek yang membantunya mencapai banyak tujuan hidupnya.
Balke (2002) mendalilkan kepercayaan diri adalah keinginan individu untuk melakukan
hal yang paling menakutkan dan meyakini dirinya dapat menghadapi masalah yang muncul.
Ini berarti kepercayaan diri dapat dikaitkan dengan kemampuan atau keberanian untuk
mengambil risiko, tantangan, ataupun keputusan yang tidak hanya melibatkanrisiko fisik
tetapi juga psikologis, karena menciptakan rasa kepastian tentang diri sendiri. Demikian pula
definisi kepercayaan diri Kuntari (Nusyafitri, 1998) memperkuat poin di atas, mengartikan
percaya diri sebagai rasa kepastian dan stabilitas batin tentang diri sendiri atau keadaan
lingkungan sekitarnya.

Kepercayaan diri individu berkaitan dengan tiga dimensi (Bandura, 1986), salah satunya
adalah kekuatan, menggambarkan bagaimana individu dengan efikasidiri atau keyakinan diri
yang tinggi akan menikmati tugas-tugas yang menantang. Mereka juga berkeyakinan kuat
untuk mengerjakan tugas, tidak peduli seberapa besar rintangan yang dihadapi. Dengan
demikian orang yang memiliki kepercayaandiri yang tinggi seharusnya tidak jatuh ke dalam
kemalasan sosial saat bekerja dalam tim.

Motivasi berprestasi seseorang terlihat pada orientasinya kepada tujuan agar terwujud
dengan baik. McClelland (Indrawijaya, 1999) orang dengan motivasi berprestasi tinggi suka
mengerjakan tugas yang menantang dalam menyelesaikan setiap masalah. Motivasi
berprestasi membuat seseorang kurang percaya pada keberuntungan, kecuali semuanya
dilakukan dengan usaha. Menurut McClelland (1987) motivasi berprestasi ialah usaha untuk
berhasil dalam persaingan dilihat darisegi keunggulan baik prestasi orang lain maupun diri
sendiri. Pada saat yang sama,Santrock mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai keinginan
mencapai sesuatuuntuk memenubhi kriteria keberhasilan dan menjalankan usaha dengan tujuan
menjadi sukses. Heckhausen (Rahayu, 2006) menjelaskan motivasi berprestasi sebagai motif
yang membimbing individu untuk berhasil dalam permainan dengantingkat keunggulan
tertentu.

Secara umum, individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi lebih menggemari
tugas-tugas menantang, realistis, dan percaya pada kemampuan mereka. Seandainya
membutuhkan bantuan orang lain, orang tersebut akan memilihsekelompok orang berdasarkan
kemampuan, bukan berdasarkan kerabat, teman setia atau apa pun. Perilaku anggota yang
hanya ingin memuaskan kebutuhan dan kepentingannya saja dapat menurunkan kepuasan
anggota lain. Hal ini sependapatdengan Danim (2012) bahwa motivasi yang dimiliki setiap
anggota kelompok sangat berpengaruh pada pencapaian produktivitas dan efektivitas
kelompok.

Beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa kemalasan sosial dipengaruhi
oleh beberapa faktor di atas, seperti penelitian (Mukti, 2013) yang meneliti hubungan antara
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial pada mahasiswa.
Penelitian terhadap 30 mahasiswa menunjukkanbahwa ada hubungan yang sangat signifikan
antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial.

Penelitian (Anggraeni & Alfian, 2015) mengkaji tentang hubungan antara kohesivitas
dengan kemalasan sosial dalam mengerjakan tugas kelompok pada 290 mahasiswa.
Temuannya menghasilkan adanya hubungan yang negatif dansignifikan antara kohesivitas
dengan kemalasan sosial dalam mengerjakan tugas kelompok pada mahasiswa.

Penelitian lain oleh (Astuti, 2009) riset mengenai hubungan antara motivasi berprestasi
dan kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi
UNISSULA angkatan 2006 - 2008 dalam mengerjakan tugas kuliah secara berkelompok.
Penelitian yang menyertakan 65 mahasiswa ini menunjukkan hubungan yang sangat
signifikan antara motivasi berprestasi dan kohesivitas kelompok dengan kemalasan sosial pada
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mahasiswa Fakultas Psikologiangkatan 2006 - 2008 dalam mengerjakan tugas kuliah secara
berkelompok.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyak mahasiswa yang mengalami kemalasan
sosial ketika melakukan kerja kelompok atau menghadapi kegiatan kelompok. Kemalasan
sosial inilah yang seringkali menjadi penyebab mahasiswa menghindari tugas dan mencari
cara untuk tidak bekerja dalam kelompok. Apabilaini terjadi, maka akan menurunkan kinerja
dan produktivitas seluruh tim. Hal tersebut sangat kontras pada prinsip kelompok, di mana
hasil kerja terbaik dapat dicapai melalui kontribusi banyak anggota, individu juga berpeluang
memperoleh pengalaman bekerja dalam tim dan berpotensi meningkatkan keterampilan
seperti keterampilan komunikasi dan kelompok.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Fakultas IImu Kesehatan Universitas Serambi
Mekah dan beberapa kajian mengenai kemalasan sosial di atas, maka penulis ingin melakukan
penelitian di Fakultas lImu Kesehatan Universitas Serambi Mekah, dan menggunakan
mahasiswa Fakultas llmu Kesehatan Universitas Serambi Mekah sebagai sampel untuk lebih
memahami apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan
kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas limu
Kesehatan Universitas Serambi Mekah?

METODE PENELITIAN

Identifikasi variabel adalah cara atau metode yang dilakukan untuk memilih variabel
yang nantinya akan dilakukan penelitian. Melakukan identifikasi variabelbertujuan agar dapat
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan
yang dimaksud dengan variabel penelitian merupakan semua bentuk yang sudah ditetapkan
terlebih dahulu lalu kemudian dipelajari dan akhirnya ditarik kesimpulan. Dalam penelitian
ini variabel yang digunakan adalah :
1. Variabel Tergantung : Problem Focused Coping
2. Variabel Bebas : Dukungan sosial teman sebaya

Populasi Penelitian

Populasi adalah sekelompok subjek yang digeneralisasikan berdasarkan hasil suatu
penelitian (Azwar, 2012). Dalam populasi, kelompok subjek harus mempunyai
karakteristik atau ciri untuk membedakan dengan kelompok subjek lain.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas IlImu Kesehatan Universitas
Serambi Mekah angkatan 2016 - 2018 terdiri dari 3 prodi/jurusan, yakni: Teknik Elektro,
Teknik Industri, dan Teknik Informatika Universitas Islam Sultan AgungSemarang dengan
jumlah total sebanyak 514 mahasiswa yang aktif di kuliah.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dimiliki oleh keseluruhan objek
dengan karakteristik dan ciri tertentu (Azwar, 2012).

Sampel dari penelitian ini yaitu sebagian mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Serambi Mekah angkatan 2016 - 2018.

Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Teknik penelitian yang peneliti gunakan dalam pengambilan sampel yaitu Cluster
Random Sampling, suatu teknik yang digunakan saat populasinyatidak mencakup individu-
individu tetapi kelompok-kelompok individu atau cluster (Margono, 2004:127).
Sedangkan Sugiyono (2015) mendefinisikan Cluster Random Sampling adalah suatu teknik
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yang digunakan dalam menentukan sampel jika data dan objek yang sedang diteliti sangat
luas.

Metode Pengumpulan Data

Metode untuk mengumpulkan data penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif.
Data tentang kemalasan sosial, kepercayaan diri, dan motivasi berprestasi mahasiswa
diukur menggunakan skala psikologi. Jenis skala yang diaplikasikan berupa skala Likert.
Skala Likert yaitu skala untuk menentukanposisi seseorang pada kontinum sikap terhadap
objek sikap, baik positif maupun negatif (Widoyoko, 2015:104). Dalam menentukan
lokasi dilakukan dengan cara mengkuantifikasikan tanggapan individu terhadap
pernyataan yang dibuat peneliti.Skala dalam penelitian ini adalah skala langsung, yaitu
skala yang diisi langsung oleh responden, sedangkan pertanyaan mengenai skala
kemalasan sosial, kepercayaan diri, dan motivasi berprestasi adalah skala tertutup, yaitu
skala di manatanggapan telah ditentukan sedemikian rupa sehingga subjek tidak dapat
memberikan tanggapan yang luas.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kepercayaan
diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas
kelompok pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Serambi Mekah.
Berdasarkan penelitian yang dilakukandalam penelitian ini, dirumuskan tiga hipotesis yang
diuji. Hipotesis pertamamengindikasikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan
tugaskelompok pada mahasiswa, yaitu diperolen R= 0,654 dan Fhitung= 104,360 dengan
p= 0,000 (p<0,01), serta koefisien determinasi (R?)= 0,428. Hal ini berarti kemalasan sosial
dapat dijelaskan 42,8% kepercayaan diri dan motivasi berprestasi,sedangkan sisanya 57,2%
diterangkan faktor lain yang berkontribusi terhadapkemalasan sosial.

Pengujian korelasi parsial antara variabel kepercayaan diri dengan kemalasansosial
dan melakukan kontrol terhadap variabel motivasi berprestasi diketahui perolehan nilai
ry1-2= -0,364 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil ini mengindikasikan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kemalasan sosial.
Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri, semakin rendah kemalasan sosial mahasiswa.

Pengujian korelasi parsial antara variabel motivasi berprestasi dengan kemalasan
sosial dan melakukan kontrol terhadap variabel kepercayaan diri diketahui perolehan nilai
ry1-2=—0,317 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil inimengindikasikan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial.
Artinya, semakin tinggi motivasi berprestasi,semakin rendah kemalasan sosial mahasiswa.

Hasil uji data di atas menunjukkan hipotesis peneliti diterima, yakni ada hubungan
yang signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi berprestasi dengankemalasan sosial
dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Serambi Mekah. Hal tersebut sejalandengan interpretasi (Hart, Stasson, Karau,
& Kerr, 2004) bahwa kemalasan sosial merupakan fenomena penting yang terjadi di
banyak pekerjaan dan populasi yang berbeda. Kendati kemalasan sosial tampak umum,
para peneliti telah mengenali sejumlah faktor sosial dan situasional yang memediasi proses
ini. Penelitian telah menunjukkan bahwa kemalasan sosial dapat diminimalkan melalui
beberapa cara, termasuk membangun keterlibatan individu dalam tugas, menguatkan
keunikan kontribusi individu, dan mengembangkan kohesi kelompok.
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Lauster (1992) mengemukakan seseorang yang mempunyai kepercayaan diriyang
tinggi akan menempatkan diri mereka sebagai yang pertama karena mampu, sedangkaan
orang dengan kepercayaan diri yang rendah akan menempatkan dirinyaterakhir, karena
tidak mampu. Oleh karena itu, ketidakpercayaan diri dalam menyampaikan gagasan atau
ide pada sebuah tim dapat mempengaruhi kemalasan seseorang dalam bekerja. Kurangnya
rasa percaya diri ini membuat seseorang tidakmau atau enggan memaksimalkan potensi
yang dimilikinya. Sarwono (1997) menjelaskan sikap tidak mampu membuat evaluasi
positif tentang diri sendiri dan situasi atau keadaan yang dihadapi dapat menyebabkan
malas bekerja dan kurang percaya diri dalam mencapai kesuksesan.

Penelitian (Hart, Stasson, Karau, & Kerr, 2004) menemukan pengaruh perbedaan
interpersonal terhadap kemalasan sosial. Salah satu perbedaan yang paling relevan untuk
usaha pribadi ialah motivasi berprestasi. Individu dengan motivasi berprestasinya tinggi
menunjukkan motivasi tinggi untuk tugas-tugas yangakan melampaui koneksi individu atau
kelompok dan mengurangi kecenderungan kemalasan sosial.

Hart, Stasson, Karau, & Kerr (2004) meneliti efek gabungan dari motivasi
berprestasi dan upaya kolaborator pada kinerja tugas kolektif. Penelitian tersebut
melibatkan 107 peserta yang memenuhi persyaratan dan menyatakan kesediaan mereka
untuk mengikuti pre-test pada skala motivasi berprestasi yang ditetapkan secara acak untuk
kondisi kerja dan upaya rekan kerja. Peserta yang motivasi berprestasi rendah akan terjebak
dalam kemalasan sosial jika hanya mengharapkanupaya keras dari rekan-rekan mereka,
sementara peserta yang motivasi berprestasitinggi tidak akan terjebak dalam kemalasan
sosial meskipun ada upaya yangdiharapkan dari rekan-rekan mereka.

Mungkin penjelasan paling komprehensif tentang kemalasan sosial hingga saat ini
yaitu model usaha kolektif (collective effort model) yang diusulkan oleh Karau dan
Williams pada tahun 1993 (Baron & Byrne, 2005). Para peneliti ini menunjukkan
kemalasan sosial dapat dimengerti dengan memperkuat teori dasar motivasi individu
(expectance-valence theory) ke kondisi yang terkait dengan aktivitas kelompok.

Teori nilai yang diharapkan atau expectancy-valence theory (Baron & Byrne,2005)
menyatakan individu akan bekerja lebih keras untuk suatu tugas jika mereka percaya bahwa
kerja keras akan menghasilkan hasil (harapan) yang lebih baik dan percaya bahwa hasil
yang lebih baik akan diakui dan dihargai, serta imbalan yang diperoleh dianggap berharga
dan diinginkan.

Penjelasan ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwakemalasan
sosial dalam menyelesaikan tugas kelompok pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Serambi Mekah, berada kategori rendah, yaitu skor mean empirik lebih kecil
dari skor mean hipotetik (72,63<84). Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki kepercayaan
diri yang tinggi, seperti skor mean empirik lebih besar dari skor mean hipotetik
(138,27>125), dan motivasi berprestasi sedang, seperti skor mean empirik lebih besar dari
skor mean hipotetik(133,28>120).

Menurut Karau dan Williams (Baron & Byrne, 2005), hubungan ini cenderung lebih
lemah ketika seseorang bekerja dalam tim daripada ketika bekerjaindividual. Pertimbangan
faktor pengharapan - belief bahwa peningkatan usaha akan mewujudkan kinerja yang lebih
baik. Belief ini bisa tinggi ketika orang bekerjasendiri, tetapi bisa lebih rendah ketika
bekerja sama dalam tim, karena seseorang menyadari bahwa di luar upaya individu mereka
dapat menentukan kinerja tim, seperti dalam tim ada upaya anggota lain.

Demikian pula, faktor instrumentalitas - belief bahwa kinerja yang baik akandiakui
dan dihargai, juga lebih lemah ketika seseorang bekerja sama dalam sebuahtim. Individu
menyadari bahwa hasil pencapaian yang baik akan dibagikan di antarasemua anggota
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kelompok, sehingga individu mungkin tidak menerima bagian yangadil dari tingkat upaya
mereka.

Teori model usaha kolektif (collective effort model) menunjukkan bahwa adabanyak
ketidakpastian antara bagaimana orang bekerja keras dan hasil yang dicapaimengarah pada
kemalasan sosial (Baron & Byrne, 2005). Teori model usahakolektif berguna dalam
memahami sifat dasar dan penyebab kemalasan sosial. Menurut model usaha kolektif,
dampak ini dapat menjadi masalah serius bagi tim yang melakukan tugas. Tanpa
kemampuan untuk menilai kontribusi individu, kemalasan sosial lebih mungkin terjadi
ketika orang terlibat dalam pekerjaan yang dianggap membosankan atau tidak menarik, dan
ketika orang bekerja dengan orangasing. Situasi ini ada di lingkungan di mana banyak
kelompok bekerja sama.

Kelemahan Penelitian
Peneliti memahami dalam proses penelitian ini terdapat kelemahan. Adapun
kelemahan penelitian ini adalah:
1. Waktu yang kurang tepat saat pemberian skala kepada subjek, dikarenakan adasebagian
mahasiswa yang sedang melakukan Praktik Kerja Lapangan(Magang).

KESIMPULAN

Hasil penelitian membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara kepercayaan
diri dan motivasi berprestasi dengan kemalasan sosial dalam menyelesaikan tugas
kelompok pada mahasiswa Fakultas llmu Kesehatan Universitas Serambi Mekah.
Responden terbilang memiliki kemalasan sosial yang rendah. Kemalasan sosial
dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri dan motivasi berprestasi mahasiswa.

Seperti hasil penelitian membuktikan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara kepercayaan diri dengan kemalasan sosial pada mahasiswa, yangberarti apabila
kepercayaan diri mahasiswa tinggi, kemalasan sosialnya rendah.

Sama halnya dengan variabel motivasi berprestasi, hasil penelitian membuktikan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara motivasi berprestasidengan kemalasan
sosial pada mahasiswa, yakni motivasi berprestasi yang semakintinggi, akan membuat
kemalasan sosial mahasiswa jadi semakin rendah.

SARAN

1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa tergolong rendah pada tingkat kemalasan sosial, hal initerlihat dari
penelitian yang telah dilakukan. Dengan begitu, diharapkan mahasiswa dapat menjaga
dan lebih mengurangi kemalasan sosialnya sendiri. Penerapannya dapat dilakukan
tanpa mendominasi atau mengucilkan salah satuatau beberapa anggota kelompok,
menghilangkan rasa rendah diri, malu atau minder terhadap orang lain ketika
berkontribusi dalam tugas kelompok.

Kepercayaan diri mahasiswa tergolong tinggi, diharapkan mahasiswa dapat
menjaga kepercayaan dirinya. Penerapannya dapat dilakukan dengan cara mengenal
diri sendiri, berpikir positif, berhenti membanding-bandingkandiri dengan orang lain,
menambah pengetahuan dan wawasan, memperluas koneksi, merawat diri, dan
bersikap ramah pada orang sekitar.

Sementara untuk motivasi berprestasi mahasiswa tergolong sedang, diharapkan
mahasiswa mampu meningkatkan motivasi berprestasi yang dimilikinya.
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Penerapannya dapat dilakukan dengan cara selalu aktif terlibat dalam kelompok,
jangan malu untuk bertanya, bertanggung jawab pada tugas,dan melakukan interaksi
yang baik terhadap lingkungan sekitar
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan agar peneliti selanjutnya menerapkan variabel berbeda yangtidak
diteliti dalam penelitian ini, contoh insentif, budaya, jenis kelamin, atau variabel lain
yang berpengaruh pada kemalasan sosial. Tidak hanya itu, penelitilain juga dapat
mempraktikkan metode penelitian yang belum tentu sama, seperti metode
eksperimental atau kualitatif untuk memperdalam pemahaman mengenai kemalasan
sosial, baik secara teoritis maupun penyebabnya, yang tidak diperoleh di metode
penelitian kuantitatif.
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